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Abstrak

Mardatillah. 2022. Analisis Kreativitas Anak Melalui Kegiatan Tari Kreasi Dengan Metode Ketukan/Hitungan Pada Anak  Usia Kelompok B Di PAUD Islam Terpadu Mina Aceh  Besar. Skripsi, Prodi Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini, Universitas Bina Bangsa Getsempena. Pembimbing  I Fitriani, M.Pd dan Pembimbing II Riza Oktariana, M.Pd. 

Seni tari kreasi merupakan sebuah gerakan yang ingin membangun sebuah pernyataan baru dan memiliki kebebasan penuh dalam berekspresi. Disamping itu ada pula yang sifatnya tidak terikat pada faktor yang sudah ada, dan dengan sering juga dipakai sebagai eksperimen. Pengertian tari merupakan wujud ekspresi pikiran, kehendak, perasaan, dan pengalaman manusia yang cirinya menggunakan media gerak. Rumusan Masalahnya adalah : (1) Bagaimana gambaran kreativitas anak melalui kegiatan tari kreasi dengan metode ketukan/hitungan pada anak usia kelompok B di PAUD Islam  Terpadu Mina ?. (2) Gerakan apa saja yang digunakan dalam melatih tari kreasi pada kelompok B di PAUD Islam Terpadu Mina  ?. (3) Apa saja kendala yang dihadapi guru dalam menstimulasi kreativitas  tari kreasi pada anak kelompok B di PAUD Islam Terpadu Mina dengan menggunakan media ketukan?. Tujuan penelitiannya dalam penelitian ini yaitu: (1) Untuk mengetahui bagaimana gambaran kreativitas anak dalam  kegiatan tari kreasi dengan metode ketukan/hitungan pada anak kelompok B di PAUD Islam Terpadu Mina. (2) Untuk mengetahui gerakan apa saja yang digunakan dalam melatih  tari kreasi kelompok B di PAUD Islam Terpadu Mina. (3) Untuk mengetahui kendala yang dihadapi guru dalam menstimulasi kreativitas tari kreasi pada anak kelompok B di PAUD Islam Terpadu Mina dengan menggunakan metode ketukan/hitungan. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Subjek penelitian ini yaitu 7 orang guru.   Hasil penelitian menunjukkan bahwa  Kemampuan kreativitas terhadap tari kreasi anak di PAUD Islam Terpadu Mina Aceh Besar berjalan dengan baik, sehingga hal ini menyebabkan kemampuan anak dalam melakukan kegiatan tari kreasi berjalan dengan baik. Gerakan yang diajarkan untuk meningkatkan kreativitas anak dalam tari kreasi dengan  memberikan instrumen musik agar anak lebih menyukai dan semangat dalam melakukan gerakan tari kreasi yang diajarkan oleh guru.  
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Abstract

Mardatillah. 2022. Analysis of Children's Creativity through Creative Dance Activities with the Beat/Count Method in Group B Children at the Integrated Islamic PAUD Mina Aceh Besar. Thesis, Early Childhood Education Teacher Education Study Program, University of Bina Bangsa Getsempena. Advisor I Fitriani, M.Pd Advisor II. Riza Oktariana, M.Pd. 

Creative dance is a movement that wants to build a new statement and has full freedom of expression. Besides that, there are also those that are not tied to existing factors, and are often used as experiments. The definition of dance is a form of expression of thoughts, desires, feelings, and human experience which is characterized by using motion media. The formulation of the problem is: (1) What is the description of children's creativity through creative dance activities with the beat/count method for children aged group B at PAUD Islam Terpadu Mina?. (2) What movements are used to train creative dances in group B at PAUD Islam Terpadu Mina?. (3) What are the obstacles faced by the teacher in stimulating creative dance creativity in group B children at the Mina Terpadu Islamic PAUD by using beat media?. The research objectives in this study are: (1) To find out how the description of children's creativity in creative dance activities with the beat/count method in group B children at PAUD Islam Terpadu Mina. (2) To find out what movements are used in training the dance creations of group B at the Mina Terpadu Islam PAUD. (3) To find out the obstacles faced by teachers in stimulating creative dance creativity in group B children at PAUD Islam Terpadu Mina by using the beat/count method. The research method used in this research is descriptive qualitative. The subjects of this research are 7 teachers. The results showed that the creative ability of children's dance creations at PAUD Islam Terpadu Mina Aceh Besar went well, so this caused the children's ability to perform creative dance activities to run well. Movements are taught to increase children's creativity in creative dance by providing musical instruments so that children are more fond of and enthusiastic about doing creative dance movements taught by the teacher.
Keywords: Creative Dance, Beat Method, Creativy
PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan salah satu hal yang penting untuk anak. Sejak lahir anak memperoleh pendidikan pertama dari keluarga. Namun hal tersebut tidaklah cukup karena anak juga membutuhkan pendidikan formal. Pendidikan anak usia dini merupakan batu loncatan yang paling dasar dan berpengaruh besar untuk keberhasilan pendidikan selanjutnya. Sebagaimana disebutkan dalam UndangUndang Sistem Pendidikan Nasional (2013) pada pasal 1 ayat (14) dinyatakan bahwa: Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.

Anak usia dini merupakan individu yang berbeda, unik, dan memiliki karakteristik tersendiri sesuai dengan tahapan usianya. Masa usia dini (0 sampai 6 tahun) merupakan masa keemasan dimana stimulasi seluruh aspek perkembangan berperan penting untuk tugas perkembangan selanjutnya. masa awal kehidupan anak merupakan masa penting dalam rentang kehidupan seseorang anak. Pada masa ini pertumbuhan otak sedang mengalami perkembangan fisiknya. Dengan kata lain, bahwa anak usia dini sedang dalam tahap pertumbuhan dan perkembangan tersebut telah dimulai sejak prenatal, yaitu sejak dalam kandungan. Pembentukan sel saraf otak, sebagai modal pembentukan kecerdasan, terjadi saat anak dalam kandungan. Setelah lahir tidak terjadi lagi pembentukan sel saraf otak, tetapi hubungan antarsel saraf otak terus berkembang. (Ahmad.2015)

Anak usia dini adalah sosok individu yang sedang menjalani suatu proses perkembangan dengan pesat dan fundamental bagi kehidupan selanjutnya. anak usia dini berada pada rentang usia 0 sampai 8 tahun. Pada masa ini proses pertumbuhan dan perkembangan dalam berbagai aspek sedang mengalami masa yang cepat dalam rentang perkembangan hidup manusia. Proses pembelajaran sebagai bentuk perlakuan yang diberikan pada anak harus memperhatikan karakteristik yang dimiliki setiap tahapan perkembangan anak. (Yuliani.2016)

Anak usia dini memiliki batasan usia tertentu, karakteristik yang unik, dan berada pada suatu proses perkembangan yang sangat pesat dan fundamental bagi kehidupan berikutnya berikutnya. Selama ini anak usia dini disebut dengan masa keemasan atau golden age yang terus berkembang pesat. Perkembangan tersebut dimulai sejak prenatal, yaitu sejak dalam kandungan.

Kreativitas adalah suatu aktivitas imajinatif yang memanisfestasikan kecerdikan dari pikiran yang berdaya untuk menghasilkan suatu produk dan atau menyelesaikan suatu persoalan (Suratno, 2015:24). Salah satu kegiatan yang dapat dikembangkan di Taman Kanak-Kanak adalah kegiatan seni seperti seni tari. Seni tari dapat disesuaikan dengan perkembangan anak TK, karena aktivitas bergerak pada anak TK sangat dominan sehingga pembelajaran melalui tari sangat cocok untuk mengoptimalkan perkembangan gerak/motorik anak. 

Menurut Suyadi (2015) menyatakan bahwa kreativitas merupakan salah satu kebutuhan pokok manusia, yaitu kebutuhan akan perwujudan diri atau aktualisasi diri dan merupakan kebutuhan paling tinggi bagi manusia. Pada dasarnya, setiap orang dilahirkan di dunia dengan memiliki potensi kreatif. Kreativitas dapat di identifikasi dan dipupuk melalui pendidikan yang tepat. Kreativitas sebagai kemampuan untuk melihat bermacam-macam kemungkinan penyelesaian terhadap suatu masalah merupakan bentuk pemikiran yang sampai saat ini masih kurang mendapat perhatian dalam pendidikan. Hal tersebut tidak sesuai dengan kehidupan di era pembangunan ini, kesejahteraan dan kejayaan masyarakat dan negara bergantung pada sumbangan kreatif, berupa ide-ide baru, penemuan baru dan teknologi baru. Untuk mencapai hal ini, sikap, pemikiran, dan perilaku kreatif harus dipupuk sejak dini. Kegiatan dalam melakukan kreativutas pada anak usia dini salah satunya adalah dengan seni tari. 

Seni tari yaitu seni yang dilakukan di tempat dan waktu tertentu menggunakan gerakan tubuh secara berirama untuk keperluan mengungkapkan maksud, pikiran, dan perasaan manusia didalam dirinya yang mendorongnya untuk mencari ungkapan berupa gerak ritmis (Eki, 2015: 28). Tarian yaitu gerak ritmis yang indah melalui ekspresi jiwa manusia. Sedangkan menurut Parani (2016: 14) bahwa tari merupakan gerak seluruh tubuh atau sebagian tubuh melalui gerak ritmis yang terdiri dari pola kelompok atau individual dan disertai ekspresi maupun ide-ide tertentu. 

Perkembangan seni tari hingga kehidupan yang seperti saat ini maka seni tari dapat dibedakan sebagai berikut bahwa yang pertama ada tari tradisi (tari tradisi kerakyatan dan tari tradisi keraton) dan yang kedua tari kreasi. Tari kreasi adalah suatu bentuk penataan baru karya tari yang diungkapkan secara bebas tidak terikat oleh tatanan – tatanan yang sudah ada Sementara itu menurut Hidayat (2015: 15) tari kreasi merupakan sebuah gerakan yang ingin membangun sebuah pernyataan baru dan memiliki kebebasan penuh dalam berekspresi. Disamping itu ada pula yang sifatnya tidak terikat pada faktor yang sudah ada, dan dengan sering juga dipakai sebagai eksperimen (Hidayat, 2015: 15). Pengertian tari merupakan wujud ekspresi pikiran, kehendak, perasaan, dan pengalaman manusia yang cirinya menggunakan media gerak. 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti pada bulan Oktober 2021 di PAUD Islam Terpadu Mina menunjukkan bahwa di PAUD Islam terpadu Mina dalam kegiatan menari masih menggunakan metode meniru yaitu guru mengajarkan tari tidak berfokus pada anak sehingga kreativitas anak tidak berkembang dengan maksimal. Dari 30 anak yang ada pada kelompok B tedapat  anak yang berada pada kategori Mulai Berkembang (MB) 7 anak, pada kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 14 anak dan  pada kategori Berkembang Sangat baik (BSB) 9 anak. 

Anak-anak kurang berani dalam mengungkapkan ide atau gagasan kreatif dan anak juga kurang percaya diri ketika menari. Oleh karena itu, pembelajaran berpusat pada anak dalam rasio latihan bertahap sehingga adanya suatu keyakinan bahwa anak-anak dapat tumbuh dengan baik jika mereka dilibatkan secara alamiah dalam proses belajar. Jika hal ini dibiarkan terus menerus maka anak akan sulit bersikap ataupun berfikir kreatif.

Berdasarkan kenyataan di atas, maka peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul “Analisis  Kreativitas Anak Melalui Kegiatan Tari Kreasi Dengan Metode Ketukan/Hitungan Pada Kelompok B Di PAUD Islam  Terpadu Mina”
1.2 Identifikasi Masalah 

Dari uraian di atas, masalah-masalah yang terkait dengan pembelajaran seni tari di sekolah dapat diidentifikasikan sebagai berikut:

1. Pembelajaran seni tari di PAUD Islam Terpadu Mina cenderung terfokus kepada guru sehingga peserta didik kurang aktif. 
2. Perkembangan kreativitas anak masih rendah. 
3. Anak kurang berani mengemukakan ide atau gagasan dalam proses kegiatan  tari.
4. Anak-anak kurang percaya diri ketika menari.
1.3  Batasan Masalah 


Batasan masalah dalam penelitian ini adalah peneliti berfokus pada guru dalam mengajarkan kegiatan tari kreasi dengan metode ketukan pada anak di PAUD Islam Terpadu Mina Aceh Besar.
1.4  Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana gambaran kreativitas anak melalui kegiatan tari kreasi dengan metode ketukan/hitungan pada anak usia kelompok B di PAUD Islam  Terpadu Mina ? 

2. Gerakan apa saja yang digunakan dalam melatih tari kreasi pada kelompok B di PAUD Islam Terpadu Mina  ? 
3. Apa saja kendala yang dihadapi guru dalam menstimulasi kreativitas  tari kreasi pada anak kelompok B di PAUD Islam Terpadu Mina dengan menggunakan media ketukan?
1.5  Tujuan Penelitian  

 Tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui bagaimana gambaran kreativitas anak dalam  kegiatan tari kreasi dengan metode ketukan/hitungan pada anak kelompok B di PAUD Islam Terpadu Mina. 
2. Untuk mengetahui gerakan apa saja yang digunakan dalam melatih  tari kreasi kelompok B di PAUD Islam Terpadu Mina. 

3. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi guru dalam menstimulasi kreativitas tari kreasi pada anak kelompok B di PAUD Islam Terpadu Mina dengan menggunakan metode ketukan/hitungan. 
1. 6  Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat dari penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Bagi kepala sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan dalam membuat kebijakan tentang peningkatan kualitas sekolah. 

2. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan untuk meningkatkan proses pembelajaran di kelas.

3. Bagi peneliti, setelah melakukan penelitian ini peneliti lebih mudah dalam menyampaikan pelajaran karena anak-anak lebih senang dan terampil dalam membaca dan lebih semangat mengikuti proses belajar mengajar.
1.7  Definisi Operasional 

1. Kreativitas merupakan suatu proses mental individu yang melahirkan gagasan, proses, metode maupun produk baru yang efektif yang bersifat imajinatif (Achman. 2015: 6)

2. Tari kreasi adalah bagian dari kesenian tari modern. Tari kreasi adalah berkembang dari tari-tari tradisional, dari gerakan hingga ritmenya. Dibanding dengan tari lain, penari tari kreasi adalah memiliki kebebasan berekspresi lebih luwes daripada penari tari tradisional. (Doni. 2014: 29)
2.1 Perkembangan Anak Usia Dini 

2.1.1 Pengertian Perkembangan Anak Usia Dini

Perkembangan berlangsung ke arah kompleksitas, organisasi, dan internalisasi yang lebih meningkat. Pengalaman pertama anak memiliki pengaruh kumulatif dan tertunda terhadap perkembangan anak. Perkembangan dan belajar dapat terjadi karena dipengaruhi oleh konteks sosial dan kultural yang merupakan hasil dari interaksi kematangan biologis dan lingkungan, baik lingkungan fisik maupun sosial tempat anak tinggal. Perkembangan mengalami percepatan bila anak memiliki kesempatan untuk mempraktekkan keterampilan-keterampilan yang baru diperoleh dan ketika mereka mengalami tantangan. Sarana penting bagi perkembangan sosial, emosional, dan kognitif anak serta merefleksikan perkembangan anak yaitu dengan bermain. (Novi, 2016)

Melalui bermain anak memiliki kesempatan dalam pertumbuhan dan perkembangannya sehingga anak disebut dengan pembelajar aktif. Anak akan berkembang dan belajar dengan baik apabila berada dalam suatu konteks komunitas yang aman (fisik dan psikologi), menghargai, memenuhi kebutuhankebutuhan fisiknya, dan aman secara psikologis. Anak menunjukkan cara belajar yang berbeda untuk mengetahui dan belajar tentang suatu hal yang kemudian mempresentasikan apa yang mereka tahu dengan cara mereka sendiri.(Widia, 2015) 
Dari berbagai uraian, dapat disimpulkan bahwa prinsip-prinsip anak usia dini adalah anak merupakan pembelajar aktif. Perkembangan dan belajar anak merupakan interaksi anak dengan lingkungan antara lain melalui bermain. Bermain itu sendiri merupakan sarana bagi perkembangan dan pertumbuhan anak. Melalui bermain anak memiliki kesempatan untuk mempraktekkan keterampilan yang baru diperoleh sehingga perkembangan anak akan mengalami percepatan.

Periode perkembangan anak kelanjutan dari masa bayi (lahir sampai usia 4 tahun) yang ditandai dengan terjadinya perkembangan fisik, motorik dan kognitif (perubahan dalam sikap, nilai dan perilaku) dan psikososial serta diikuti oleh perubahan-perubahan yang lain. Menurut Musfiroh ( 2015: 23) perkembangan anak usia dini dapat dipaparkan sebagai berikut:

a. Perkembangan Fisik dan Motorik 

Pertumbuhan fisik pada masa ini (kurang lebih usia 4 tahun) lambat dan relatif seimbang. Peningkatan berat badan anak lebih banyak daripada panjang badannya. Peningkatan berat badan anak terjadi karena bertambahnya ukuran sistem rangka, otot dan ukuran beberapa orang tubuh lainnya.

b. Perkembangan Kognitif 

Pikiran anak berkembang secara berangsung-angsur pada periode ini. Daya pikir anak yang masih bersifat imajinatif dan egosentris pada masa sebelumnya maka pada periode ini daya pikir anak sudah berkembang kearah yang lebih konkrit, rasional dan objektif. Daya ingat anak menjadi sangat kuat, sehingga anak benar-benar berada pada stadium belajar.

c. Perkembangan Bahasa 

Hal yang penting dalam perkembangan bahasa adalah persepsi, pengertian adaptasi, imitasi dan ekspresi. Anak harus belajar mengerti semua proses ini, berusaha meneiru dan kemudian baru mencoba mengekspresikan keinginan dan perasaannya. Perkembangan bahasa pada anak meliputi perkembangan fonologis, perkembangan kosakata, perkembangan makna kata, perkembangan penyusunan kalimat dan perkembangan pragmatik.

d. Perkembangan Sosial 

Anak-anak mulai mendekatkan diri pada orang lain disamping anggota keluarganya. Meluasnya lingkungan sosial anak menyebabkan mereka berhadapan dengan pengaruh-pengaruh dari luar. Anak juga akan menemukan guru sebagai sosok yang berpengaruh.

e. Perkembangan Moral 

Perkembangan moral berlangsung secaa berangsur-angsur, tahap demi tahap. Terdapat tiga tahap utama dalam pertumbuhan ini, tahap amoral (tidak memiliki rasa benar atau salah), tahap konvensional (anak menerima nilai dan moral dari orang tua dan masyarakat), tahap otonomi (anak membuat pilihan sendiri secara bebas).

Terdapat beberapa definisi mengenai anak usia dini. Definisi yang pertama, anak usia dini adalah anak yang berusia nol tahun atau sejak lahir sampai berusia kurang lebih delapan tahun (0-8 tahun). Sedangkan definisi yang kedua, menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 Butir 14 yang menyebutkan bahwa pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Dari pengertian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa anak usia dini adalah anak yang berusia nol sampai enam tahun atau delapan tahun yang mengalami pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani.
Perkembangan adalah pola perubahan yang dimulai sejak masa pembuahan/konsepsi dan berlanjut sepanjang rentang masa kehidupannya. Perkembangan berorientasi pada proses mentalnya, sedangkan pertumbuhan lebih berorientasi kearah peningkatan ukuran dan struktur. (Santrock. 2017)

Dari berbagai uraian diakui, dapat disimpulkan bahwa prinsip-prinsip anak usia dini adalah anak merupakan pembelajar aktif. Perkembangan dan belajar anak merupakan interaksi anak dengan lingkungan antara lain melalui bermain. Bermain itu sendiri merupakan sarana bagi perkembangan dan pertumbuhan anak. 

2.2 Motorik Kasar 

2.2.1 Pengertian Motorik Kasar 

Motorik kasar adalah kemampuan gerak tubuh yang menggunakan otot-otot besar, sebagian besar atau seluruh anggota tubuh motorik kasar diperlukan agar anak dapat duduk, menendang, berlari, naik turun tangga dan sebagainya (Sunaryo, 2017: 113). Perkembangan motorik kasar anak lebih dulu dari pada motorik halus, misalnya anak akan lebih dulu memegang benda-benda yang ukuran besar dari pada ukuran yang kecil. Karena anak belum mampu mengontrol gerakan jari-jari tangannya untuk kemampuan motorik halusnya, seperti meronce, menggunting dan lain-lain.

Bambang (2017: 13) berpendapat bahwa gerakan motorik kasar adalah kemampuan yang membutuhkan koordinasi sebagian besar bagian tubuh anak. Gerakan motorik kasar melibatkan aktivitas otot-otot besar seperti otot tangan, otot kaki dan seluruh tubuh anak. Menurut Endang (2017: 72) bahwa aktivitas yang menggunakan otot-otot besar di antaranya gerakan keterampilan non lokomotor, gerakan lokomotor, dan gerakan manipulatif. Gerakan non lokomotor adalah aktivitas gerak tanpa memindahkan tubuh ke tempat lain. Contoh, mendorong, melipat, menarik dan membungkuk. Gerakan lokomotor adalah aktivitas gerak yang memindahkan tubuh satu ke tempat lain. Contohnya, berlari, melompat, jalan dan sebagainya, sedangkan gerakan yang manipulatif adalah aktivitas gerak manipulasi benda. Contohnya, melempar, menggiring, menangkap, dan menendang.

Berdasarkan uraian di atas, dapat ditegaskan bahwa kegiatan motorik kasar adalah menggerakkan berbagai bagian tubuh atas perintah otak dan mengatur gerakan badan terhadap macam-macam pengaruh dari luar dan dalam. Motorik kasar sangat penting dikuasai oleh seseorang karena bisa melakukan aktivitas sehari-hari, tanpa mempunyai gerak yang bagus akan ketinggalan dari orang lain, seperti: berlari, melompat, mendorong, melempar, menangkap, menendang dan lain sebagainya, kegiatan itu memerlukan dan menggunakan otot-otot besar pada tubuh seseorang.
2.2.2 Unsur-unsur Keterampilan Motorik Kasar 

Keterampilan motorik setiap orang pada dasarnya berbeda-beda tergantung pada banyaknya gerakan yang dikuasainya. Memperhatikan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa keterampilan motorik kasar unsurunsurnya identik dengan unsur yang dikembangkan dalam kebugaran jasmani pada umumnya.  perkembangan motorik merupakan perkembangan unsur kematangan dan pengendalian gerak tubuh. Ada hubungan yang saling mempengaruhi antara kebugaran tubuh, keterampilan, dan kontrol motorik.

Fisik atau tubuh manusia merupakan sistem organ yang kompleks dan sangat mengagumkan. Semua organ ini terbentuk pada periode pranatal (dalam kandungan). Berkaitan dengan perkembangan fisik menurut Kuhlen dan Thompson dalam Syamsu Yusuf LN. (2016:101) mengemukakan bahwa perkembangan fisik individu meliputi empat aspek yaitu: (1) Sistem syaraf, yang sangat mempengaruhi perkembangan kecerdasan dan emosi; (2) Otot-otot, yang mempengaruhi perkembangan kekuatan dan kemampuan motorik; (3) Kelenjar Endokrin, yang menyebabkan munculnya pola-pola tingkah laku baru, seperti pada usia remaja berkembang perasaan senang untuk aktif dalam suatu kegiatan, yang sebagian anggotanya terdiri atas lawan jenis; dan (4) Struktur fisik/tubuh, yang meliputi tinggi, berat dan proporsi. 

Gusril (2017: 50-51) bahwa unsur-unsur keterampilan motorik di antaranya:

a. Kekuatan adalah keterampilan sekelompok otot untuk menimbulkan tenaga sewaktu kontraksi. Kekuatan otot harus dimiliki anak sejak dini. Apabila anak tidak memiliki kekuatan otot tentu anak tidak dapat melakukan aktivitas bermain yang menggunakan fisik seperti: berlari, melompat, melempar, memanjat, bergantung, dan mendorong. 

b. Koordinasi adalah keterampilan untuk mempersatukan atau memisahkan dalam satu tugas yang kompleks. Dengan ketentuan bahwa gerakan koordinasi meliputi kesempurnaan waktu antara otot dengan sistem syaraf. Sebagai contoh: anak dalam melakukan lemparan harus ada koordinasi seluruh anggota tubuh yang terlibat. Anak dikatakan baik koordinasi gerakannya apabila anak mampu bergerak dengan mudah, lancar dalam rangkaian dan irama gerakannya terkontrol dengan baik.

c. Kecepatan adalah sebagai keterampilan yang berdasarkan kelentukan dalam satuan waktu tertentu. Misal: berapa jarak yang ditempuh anak dalam melakukan lari empat detik, semakin jauh jarak yang ditempuh anak, maka semakin tinggi kecepatannya. 

d. Keseimbangan adalah keterampilan seseorang untuk mempertahankan tubuh dalam berbagai posisi. Keseimbangan di bagi menjadi dua bentuk yaitu: keseimbangan statis dan dinamis. Keseimbangan statis merujuk kepada menjaga keseimbangan tubuh ketika berdiri pada suatu tempat. Keseimbangan dinamis adalah keterampilan untuk menjaga keseimbangan tubuh ketika berpindah dari suatu tempat ke tempat lain. Ditambahkannya bahwa keseimbangan statis dan dinamis adalah penyederhanaan yang berlebihan. Ditambahkan kedua elemen keseimbangan kompleks dan sangat spesifik dalam tugas dan gerak individu. 

e. Kelincahan adalah keterampilan seseorang mengubah arah dan posisi tubuh dengan cepat dan tepat pada waktu bergerak dari titik ke titik lain. Misalnya: bermain menjala ikan, bermain kucing dan tikus, bermain hijau hitam semakin cepat waktu yang ditempuh untuk menyentuh maupun kecepatan untuk menghindar, maka semakin tinggi kelincahanya.

Dengan demikian unur-unsur yang diterapkan dalam kegiatan bermain papan titian meliputi: kekuatan, koordinasi dan kesimbangan.
2.2.3 Perkembangan Motorik Kasar Pada Anak Usia Dini 

Perkembangan motorik pada setiap anak mengalami perbedaan, ada anak yang mengalami perkembangan motoriknya sangat baik seperti yang dialami para atlet, tetapi ada anak yang mengalami keterbatasan. Selain itu juga dipengaruhi adanya jenis kelamin. Pengembangan motorik anak pra sekolah yang adalah bahwa suatu perubahan, baik fisik maupun psikis, sesuai dengan masa pertumbuhannya, keberadaan perkembangan motorik anak juga dipengaruhi hal lain di antaranya asupan gizi, status kesehatan dan perlakuan motorik sesuai dengan masa perkembangan. 

Kegiatan dalam pengembangan fisik motorik lebih membuat anak enjoy karena lebih banyak kegiatan bermainnya. Anak-anak membutuhkan dukungan yang kuat untuk bermain dan kegiatan yang dipilih sendiri dengan tujuan untuk bertahan dalam stres yang ada sekarang dalam lingkungan anak. 

Bambang (2017: 11) berpandapat bahwa gerakan motorik kasar adalah kemampuan yang membutuhkan koordinasi sebagian besar bagian tubuh anak. Gerakan motorik kasar melibatkan aktivitas otot-otot besar seperti otot tangan, otot kaki dan seluruh tubuh anak. Perkembangan motorik kasar anak lebih dulu dari pada motorik halus, misalnya anak akan lebih dulu memegang benda-benda yang ukuran besar daripada ukuran yang kecil. Karena anak belum mampu mengontrol gerakan jari-jari tangannya untuk kemampuan motorik halusnya, seperti meronce, menggunting dan lain-lain.
Sukamti (2015) menyatakan bahwa aktivitas yang menggunakan otot-otot besar di antaranya gerakan keterampilan non lokomotor, gerakan lokomotor, dan gerakan manipulatif. Gerakan non lokomotor adalah aktivitas gerak tanpa memindahkan tubuh ke tempat lain. Contoh, mendorong, melipat, menarik dan membungkuk. Gerakan lokomotor adalah aktivitas gerak yang memindahkan tubuh satu ke tempat lain. Contohnya, berlari, melompat, jalan dan sebagainya. Sedangkan gerakan yang manipulatif adalah aktivitas gerak manipulasi benda. Contohnya, melempar, menggiring, menangkap, dan menendang.

Pengembangan motorik anak memerlukan koordinasi antara otot-otot untuk keterampilan gerakannya, misalnya meloncat dalam ketinggian + 20 cm perlu kekuatan dan konsentrasi yang baik. Gerakan motorik kasar membutuhkan aktivitas otot tangan, kaki dan seluruh tubuh anak. Ada beberapa kegiatan yang dapat mengembangkan gerakan motorik anak. Misalnya aktivitas berjalan di atas papan tititan, melompat tali, senam, renang dan sebagainya. Hal tersebut selain dapat membuat senang anak juga dapat melatih anak untuk percaya diri.

Gerakan motorik anak dapat berkembang dengan baik bila mendapat kesempatan untuk melakukan dengan leluasa untuk mencoba dan dapat bantuan serta peralatan yang dibutuhkan serta bimbingan dari orang dewasa atau pendidik baik secara formal maupun informal. 
2.2.4 Tujuan Pengembangan Motorik Kasar pada Anak Usia Dini 

Pengembangan motorik kasar di TK bertujuan untuk memperkenalkan dan melatih gerakan kasar, meningkatkan kemampuan mengelola, mengontrol gerakan tubuh dan koordinasi, serta meningkatkan keterampilan tubuh dan cara hidup sehat, sehingga dapat menunjang pertumbuhan jasmani yang sehat, kuat dan terampil. Sesuai dengan tujuan pengembangan jasmani tersebut, anak didik dilatih gerakan-gerakan dasar yang akan membantu perkembangan motoriknya kelak (Depdiknas, 2016: 2).

Pengembangan kemampuan dasar anak dilihat dari kemampuan motoriknya, sehingga guru-guru TK perlu membantu mengembangkan keterampilan motorik anak dalam hal memperkenalkan dan melatih gerakan motorik kasar anak, meningkatkan kemampuan mengelola, mengontrol gerakan tubuh dan koordinasi, serta meningkatkan keterampilan tubuh dan cara hidup sehat sehingga dapat menunjang pertumbuhan jasmani yang kuat, sehat dan terampil. Kompetensi anak TK yang diharapkan dapat dikembangkan guru saat anak memasuki lembaga pra sekolah/TK adalah anak mampu melakukan aktivitas motorik secara terkoordinasi dalam rangka kelenturan dan kesiapan untuk menulis, keseimbangan, dan melatih keberanian (Siti, 2015).

Fungsi pengembangan motorik kasar pada anak TK (Depdiknas, 2016), sebagai berikut: 

a. Melatih kelenturan dan koordinasi otot jari dan tangan. 

b. Memacu pertumbuhan dan pengembangan fisik/motorik, rohani dan kesehatan anak. 

c. Membentuk, membangun, dan memperkuat tubuh anak. 

d. Melatih keterampilan/ketangkasan gerak dan berpikir anak. 

e. Meningkatkan perkembangan emosional anak.

f.  Meningkatkan perkembangan sosial anak.

g.  Menumbuhkan perasaan menyenangi dan memahami manfaat kesehatan pribadi.

Metode merupakan cara untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu. Untuk mengembangkan motorik anak guru dapat menerapkan metode-metode yang akan menjamin anak tidak mengalami cidera dan menyesuaikannya dengan karakteristik anak TK. Hal-hal yang perlu dilakukan guru dalam pemilihan metode untuk meningkatkan motorik anak TK adalah menciptakan lingkungan yang aman dan kegiatan yang menantang, menyediakan tempat, bahan dan alat yang dipergunakan dalam keadaan baik, serta membimbing anak mengikuti kegiatan tanpa menimbulkan rasa takut dan cemas dalam menggunakannya. Untuk memilih metode pembelajaran yang sesuai tujuan pengembangan motorik anak. Selain itu, metode yang akan dipilih harus memungkinkan anak bergerak dan bermain lebih leluasa, karena gerak adalah unsur utama pengembangan motorik anak. 
2.3 Gerak 

2.3.1 Pengertian Gerak 

Gerak adalah perubahan atau peralihan posisi dari suatu tempat ke tempat yang lain. Menurut Delphie (2016 : 20) gerak merupakan alat bantu kita untuk dapat berpindah dari satu relasi ke relasi yang lain sehingga ruang itu menjadi milik kita. Pendapat diatas didukung oleh Utama (2018: 15) gerak adalah perubahan posisi tubuh dalam ruang atau terhadap bagian tubuh lainya. Dengan hal ini dapat disimpulkan bahwa gerak adalah perubahan posisi bagian tubuh dalam ruang dari suatu dari tempat ke tempat yang lain, sehingga menghasilkan peralihan.

Kemampuan gerak dasar merupakan kemampuan yang biasa siswa lakukan guna meningkatkan kualitas hidup. Perkembangan penguasaan gerak terjadi sejalan dengan pertumbuhan fisik, pada masa awal dan pembentukan pola gerak dasar. Gerak dasar tersebut meliputi berjalan, berlari, melompat dan meloncat. Kesalahan pada gerak dasar yang tidak dikoreksi akan merugikan anak tersebut dan akan bersifat menetap dan sukar untuk dirubah, kerugian tersebut meliputi: (1) tidak efisiensinya gerakan, (2) buruknya mekanika pada saat penampilan, (3) kemungkinan terjadinya cidera lebih besar, dan (4) pengeluaran energi lebih besar/pemborosan energi. (Suyanto, 2015:14).

Kemampuan gerak dasar dibagi menjadi tiga kategori yaitu Locomotor, Non locomotor, dan digunakan untuk memindahkan tubuh dari satu tempat ke tempat lain atau untuk mengangkat tubuh ke atas seperti : lompat dan loncat. Kemampuan gerak lainnya adalah berjalan, berlari, skipping, melompat, meluncur, dan lari seperti kuda berlari (gallop). Kemampuan non locomotor dilakukan di tempat, tanpa ada ruang gerak yang memadai. Kemampuan non locomotor terdiri dari menekuk dan meregang, mendorong dan menarik, mengangkat dan menurunkan, melipat dan memutar, mengocok, melingkar, melambungkan dan lain- lain.

Kemampuan manipulatif dikembangkan ketika anak tengah menguasai macam-macam obyek. Kemampuan manipulatif lebih banyak melibatkan tangan dan kaki, tetapi bagian lain dari tubuh kita juga dapat digunakan. Pola-pola gerak dasar berkat pengalaman gerakan pada masa kanakkanak akan menentukan kualitas gerakan karena pada masa kanak-kanak selalu didorong bergerak dengan pola gerak dasar yang benar.

Konsep gerak adalah tahapan atau pemahaman gerak untuk mengembangkan dan kematangan suatu keterampilan gerak anak yang melibatkan dasar gerak anak. Menurut Mahendra (2017 : 2) konsep gerak yang meliputi konsep tubuh, konsep ruang, konsep usaha dan konsep keterhubungan. 
2.3.2 Gerak Motorik 

Perkembangan psikomotorik atau disingkat sebagai perkembangan motorik adalah perkembangan mengontrol gerakan-gerakan tubuh melalui kegiatan-kegiatan yang terkoordinasikan antara susunan syaraf pusat, syaraf dan otot (Poerwanti, 2015:35). Perkembangan fisik yang normal (tidak cacat) merupakan salah satu faktor penentu kelancaran proses belajar, baik bidang pengetahuan, maupun keterampilan. Perkembangan motorik ini sangat mendasar untuk belajar keterampilan. Oleh karena itu, kematangan perkembangan motorik sangat menunjang keberhasilan belajar peserta didik. Kecakapan motorik atau kemampuan psiko-motorik merupakan kemampuan untuk melakukan koordinasi gerakan syaraf motorik yang dilakukan oleh syaraf pusat untuk melakukan kegiatan Restian (2015:52).

Perkembangan motorik yaitu perkembangan pengendalian gerakan tubuh melalui kegiatan yang terkoodinir antara susunan syaraf, otot, otak, dan spinal cord Hurlock (2017:35). Untuk memfasilitasi perkembangan motorik atau keterampilan motorik, diperlukan guru atau pembimbing khusus agar kemampuan motoriknya berkembang secara maksimal. Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan gerak motorik merupakan gerak yang dilakukan secara terkoordinasi antara susunan syaraf pusat, syaraf dan otot untuk melakukan suatu kegiatan keterampilan. Menurut Emdang (2017:15) bahwa perkembangan motorik adalah sesuatu proses kemasakan atau gerak yang langsung melibatkan otot-otot untuk bergerak dan proses pensyarafan yang menjadi seseorang mampu menggerakkan dan proses persyarafan yang menjadikan seseorang mampu menggerakan tubuhnya. 

Dari berbagai pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa perkembangan motorik merupakan perubahan keterampilan motorik dari lahir sampai umur lima tahun yang melibatkan berbagai aspek perilaku dan keterampilan motorik.
2.4 Seni Tari di Taman Kanak-Kanak

Menurut Kusuma (2017: 53), pendidikan merupakan sebuah proses yang membantu menumbuhkan, mengembangkan, mendewasakan, membuat yang tidak tertata atau liar menjadi semakin tertata, semacam proses penciptaan sebuah kultur dan tata keteraturan dalam diri maupun dalam diri orang lain. Pendidikan dapat di peroleh anak melalui pendidikan formal maupun nonformal, namun pendidikan yang tidak kalah penting yakni pendidikan yang ditanamkan kepada anak sejak kecil. Baik dalam lingkungan keluarga maupun lingkungan sosial.

Kusuma (2017: 6-16) menambahkan mengenai pendidikan, dalam pernyataannya sebagi berikut: Pendidikan kesenian dapat dilakukan melalui berbagai jalur, baik formal maupun non formal. Kegiatan pendidikan seni tidak berdiri sendiri, karena kegiatan pendidikan selalu bersangkut paut dengan berbagai hal sebagai berikut (1) pendidikan adalah proses sosial, (2) sekolah adalah kelompok sosial, (3) sekolah terkait dengan lembaga pendidikan dan (4) sekolah berfungsi sebagai lembaga pendidikan bagi masyarakat.

Pendapat tersebut menunjukkan bahwa pendidikan seni saling terkait satu sama lain. sekolah dapat menjadi tempat untuk anak mengembangkan kreativitas dalam pendidikan seni. Seni dapat menjadi wadah bagi mengembangkan ide-ide kreatif yang bersumber dari imajinasi anak. Di sekolah dapat membantu anak bersosialisasi dengan anak lainnya sehingga kemampuan bahasa dan sosio emosional berkembang dengan baik.

Pendidikan dapat diperoleh dari mana saja, tidak hanya dari satu sumber seperti buku pelajaran namun pendidikan juga terdapat di lingkungan dimana individu tersebut berada. Adnil (2017: 260) menambahkan bahwa kekuatan seni sebagai media pendidikan terletak pada nilai-nilai yang dikandungnya. Nilai-nilai tersebut dapat bersifat eksplisit yaitu makna yang dikandung di dalamnya. Ditinjau dari aspek apresiasi, kreasi dan ekspresi, nilai-nilai yang dapat dikembangkan melalui seni antara lain kasih sayang, empati, tanggung jawab, kerjasama, disiplin, visioner, keadilan dan keterbukaan, serta ketekunan.

Beberapa pendapat yang telah dipaparkan bermakna bahwa seni merupakan salah satu aspek yang penting dalam dunia pendidikan. Selanjutnya, Suyadi (2017: 165) mengatakan bahwa PAUD mempunyai kontribusi besar bagi pelestarian budaya bangsa melalui pembelajaran seni dengan beragam ekspresinya. Pada anak-anak atau Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), kegiatan bermain, bernyanyi, menggambar, menari (gerak dan lagu) merupakan aktivitas seni yang sangat mendasar. Adapun tarian-tarian dan gerakan-gerakan selama bermain mampu mengembangkan keterampilan motorik kasar, dan keseluruhan aktivitas-aktivitas ini meningkatkan emosional anak.

Oleh karena itu, pendidikan seni tari merupakan suatu pembelajaran yang dapat membatu anak usia dini mengembangkan berbagai kemampuan di masa golden age. Selain itu, melalui seni tari maka pendidik dapat menjadi fasilitator anak untuk mengembangkan kreativitas. Dalam kreativitas anak usia dini, maka yang lebih disorot dan dikembangkan adalah proses kreativitasnya dan identifikasi ciri-ciri anak kreatif.

2.5 Seni Tari Kreasi 

Seni tari yaitu seni yang dilakukan di tempat dan waktu tertentu menggunakan gerakan tubuh secara berirama untuk keperluan mengungkapkan maksud, pikiran, dan perasaan manusia didalam dirinya yang mendorongnya untuk mencari ungkapan berupa gerak ritmis (Eki, 2015). 

Seni tari merupakan seni menggerakkan tubuh secara berirama, biasanya sejalan dengan musik. Gerakan-gerakan itu dapat dinikmati sendiri, pengucapan suatu gagasan atau emosi, atau menceritakan suatu kisah, dapat pula digunakan untuk mencapai keadaan semacam mabuk atau tak sadar bagi yang menarikannya. Kemungkinan-kemungkinan yang demikian itu, menjadikan tari sebagai ciri pokok pada kehidupan agama, masyarakat dan seni dalam kebudayaan pada umumnya. (Novi. 2016) 

Kesimpulan dari beberapa para ahli tersebut, bahwa tari adalah expresi jiwa manusia yang dikeluarkan melalui gerak-gerak ritmis sebagian atau seluruh tubuh dan terdiri dari pola indivudu atau kelompok sesuai dengan ide-ide atau konsep yang diciptakan. Gerakan dalam tari untuk menciptakan gerakan berirama yang indah dan mencapai suatu kandungan yang terarah perlu dilandasi penghayatan yang mendalam dan ekpresi jiwa manusia.

2.6  Penelitian Yang Relevan 

Dalam penelitian ini peneliti menelusuri beberapa penelitian tentang kreativitas anak dalam tari kreasi. Penelitian yang diakukan oleh Nurliza (2018) dengan judul  Meningkatkan Kreativitas Anak Usia Dini 5-6 Tahun Kelompok B Melalui Seni Gerak Dan Tari Di TK Islam Terpadu Nurul Ilmi Percut Sei Tuan Tahun Ajaran 2017/2018.  Penelitian ini dilaksanakan di TK Islam Terpadu Nurul Ilmi Percut Sei Tuan pada tanggal 15,17,19, 22,24,25, dengan jumlah anak yang saya teliti 12 orang anak. Penelitian ini diawali dengan melakukan kegiatan pra siklus dilakukan dengan 2 kali pertemuan. Penelitian Tindakan Kelas ini dikatakan telah berhasil karena dapat dilihat pada observasi akhir siklus II dari 12 orang anak. 6 orang anak yang berkembang sangat baik (50%), 4 orang anak yang berkembang sesuai harapan (33,33%), dan 3 orang anak mulai berkembang (25%).

Penelitian selanjutnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Ria Oku (2014) dengan judul “Peningkatan Kreativitas Anak Dalam Pembelajaran Seni Tari Melalui Strategi Belajar Sambil Bermain Di Tk Aba Karangmalang”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kreativitas anak dapat ditingkatkan setelah diberi tindakan melalui strategi belajar sambil bermain yang diterapkan pada pembelajaran seni tari. Hasil observasi sebelum tindakan menunjukkan bahwa skor kreativitas rata-rata yang diperoleh anak adalah 57,9. Ada dua aspek kreativitas yang belum berkembang yaitu orisinalitas dan elaborasi. 

Penelitian selanjutnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Indah (2015) dengan judul “Peningkatan Kreativitas Gerak Melalui Kegiatan Tari Pendikan Berbasis Cerita (Tarita)” .Sumber data dalam penelitian ini adalah siswa RA Robbani yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler menari. Pengumpulan data dilakukan melaui rubrik, observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa kegiatan TARITA dapat meningkatkan kreativitas gerak anakyang pada pra-siklus tercatat 30,72%. alternatif metode yang baik untuk meningkatkan kreativitas gerak anak usia dini.

Kesimpulan yang dilakukan oleh peneliti dari judul ’’Analisis Kreativitas Anak Melalui Kegiatan Tari Kreasi Dengan Metode Ketukan/hitungan Pada Anak Kelompok B di Paud Islam Terpadu Mina” dapat menyimpulkan bahwa hasil observasi anak di dapatkan hasil yaitu, bahwa perkembangan kemampuan tari kreasi anak berada pada kategori, MB 7 anak , BSH 14 anak  dan BSB 9 anak. Jadi dapat disimpulkan bahwa kemampuan tari kreasi anak di PAUD Islam Terpadu Mina Aceh Besar sudah meningkat. 

PROSEDUR  PENELITIAN
3.1. Jenis Penelitian
Penelitian kualitatif adalah penelitian untuk menjawab permasalahan yang memerlukan pemahaman secara mendalam dalam konteks waktu dan situasi yang bersangkutan, dilakukan secara wajar dan alami sesuai dengan kondisi objektif di lapangan tanpa adanya manipulasi, serta jenis data yang dikumpulkan terutama data kualitatif. (Zainal, 2017).
Penelitian kualitatif dilaksanakan untuk membangun pengetahuan melalui pemahaman dan penemuan. Pendekatan penelitian kualitatif adalah suatu proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada metode yang menyelidiki suatu fenomena sosial dan masalah manusia. Pada penelitian ini peneliti membuat suatu gambaran kompleks, meneliti kata-kata, laporan terinci dari pandagan responden dan melakukan studi pada situasi yang alami (Iskandar, 2015:22) 
Hakikat penelitian kualitatif adalah mengamati orang dalam lingkungan hidupnya berinteraksi dengan mereka, berusaha memahami bahasa dan tafsiran mereka tentang dunia sekitarnya, mendekati atau berinteraksi dengan orang-orang yang berhubungan dengan fokus penelitian dengan tujuan mencoba memahami,menggali pandangan dan pengalaman mereka untuk mendapat informasi atau data yang diperlukan. 

Dalam penelitian ini penelitian deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan kreativitas seni tari kreasi pada anak usia 5-6 tahun di PAUD Islam Terpadu Mina Aceh Besar. 
3.2  Tempat Dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2021 pada semester pertama tahun ajaran 2021. Penelitian bertempat di PAUD Islam Terpadu Mina Aceh Besar.
3.3  Subjek  Sampel  


Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016). Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut, ataupun bagian kecil dari anggota populasi yang diambil menurut prosedur tertentu sehingga dapat mewakili populasinya, yang menjadi sampel dalam penelitian ini yaitu 7 orang guru Kelompok B  di PAUD Islam Terpadu Mina Aceh Besar. 
3.4 Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Pengumpulan Data
3.4.1 Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, teknik dan instrumen pengumpulan data yang akan digunakan antara lain adalah:

a. Wawancara
Wawancara dalam penelitian ini menggunakan wawancara mendalam. Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu Moleong (2010: 32) 

Wawancara merupakan teknik utama dalam metodologi kualitatif.Dalam penelitian ini untuk menghindari wawancara yang melantur dan menghasilkan informasi yang kosong dalam wawancara maka topik pembicaraan selalu diarahkan pada pertanyaan-pertanyaan yang terkait dengan fokus penelitian. Peneliti menggunakan alat pengumpulan data berupa pedoman wawancara yaitu instrumen yang berbentuk pertanyaan-pertanyaan dan ditujukan kepada guru  PAUD Islam Terpadu Mina, waka kurikulum serta peserta didik PAUD Islam Terpadu Mina Aceh Besar.
Tabel 3.1 Kisi-kisi Wawancara dengan Guru Kelompok B

	No
	Wawancara Dengan Guru 
	Instrumen

	1.
	Bagaimana gambaran kreativitas anak melalui kegiatan tari kreasi dengan metode ketukan/hitungan pada anak kelompok B di PAUD Islam Terpadu Mina


	·     Bagaimanakah gambaran yang dilakukan oleh guru dalam meningkatkan  tari kreasi pada anak kelompok B ?

·    Apakah guru ada memberikan pembelajaran khusus dalam mengembangkan kreativitas anak dengan  tari kreasi? 

·     Apakah anak menyukai tari kreasi yang diberikan oleh guru ?



	2. 
	gerakan apa saja yang digunakan dalam melatih  tari kreasi dengan metode ketukan/hitungan pada anak kelompok B di PAUD Islam Terpadu Mina 
	·     Apakah guru menggunakan  gerakan yang bervariasi dalam melatih seni tari kreasi pada anak?

·     Apakah gerakan yang diberikan oleh guru disukai oleh  anak?

·     Apakah gerakan yang diberikan sesuai dengan kemampuan si anak ?



	3.
	Apa saja kendala yang dihadapi oleh guru dalam menstimulasi kreativitas tari kreasi pada anak kelompok B  di PAUD Islam Terpadu Mina dengan menggunakan metode ketukan/hitungan  
	·     Apa kendala guru dalam menstimulasi kreatifitas anak dalam tari kreasi ?

·     Bagaimanakah penanganan yang diberikan oleh guru menstimulasi kreatifitas anak dalam tari kreasi ?

·     Faktor-faktor apasaja yang mempengaruhi anak dalam peningkatan kreativitasnya dalam tari kreasi?

·     Bagaimanakah solusi yang diberikan guru dalam menstimulasi anak dalam tari kreasi? 


Sumber :Modifikasi Permendikbud No. 137 Tahun 2014 

b. Observasi 

Observasi merupakan pedoman penelitian dalam melakukan observasi tentang segala sesuatu yang berkaitan dengan subjek penelitian untuk menggali informasi sebanyak-banyakna yang mampu memberikan tambahan ( Arikunto. 2010). Pedoman ini berupa penggalian informasi berkenaan dengan proses belajar mengajar di kelas, bagaiman interaksi guru dengan siswa, serta bagaimana siswa saat menghadapi soal yang diberikan oleh guru.

Tabel. 3.2 Kisi-kisi Instrumen Observasi

	PERMENDIKBUD NO. 137 TAHUN 2014

Motorik Kasar  5-6 Tahun

	1. Melakukan gerakan tubuh secara          terkoordinasi untuk melatih kelenturan, keseimbangan, dan kelincahan


2. Melakukan koordinasi gerakan mata,kaki tangan kepala dalam menirukan tarian atau senam


	1.  Anak mampu menggerakkan tangan kedepan disertai langkah kaki kekanan dan kiri (gerakan memotong padi).

2.  Anak mampu mengayunkan tangan kesamping kanan dan kiri (gerakan kupu-kupu terbang).

3.   Anak mampu mengkoordinasikan gerakan tangan dan kepala disertai gerakan kaki kedepan dan kebelakang.

4.   Anak mampu mengkoordinasikan gerakan mata dan tangan kekanan dan kiri (gerakan melentikkan jari).




Sumber : Modifikasi Permendikbud No.137 Tahun 2014 

3.5 Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan. Dalam penelitian kualitatif ini menggunakan analisa logika komparatif abstraktif yaitu suatu logika yang menggunakan cara perbandingan. konseptualisasi, kategorisasi dan deskripsi dikembangkan atas dasar kejadian (incidence) yang diperoleh ketika kegiatan lapangan berlangsung Boengin (2015). 

Analisis penelitian ini dilakukan secara terus menerus sejak awal penelitian dan selanjutnya di sepanjang melakukan penelitian.Jadi semenjak memperoleh data dari lapangan baik dari hasil observasi, wawancara atau dokumentasi langsung dipelajari dan dirangkum, ditelaah dan dianalisis sampai akhir penelitian. Selanjutnya alur analisis data yang penulis gunakan adalah:
Langkah-langkah analisis data tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:
[image: image1.emf]
Gambar 2. Komponen dalam Analisis Data
Sugiyono (2016)

1. Pengumpulan Data 
Untuk memudahkan dalam memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian ini maka peneliti perlu menggunakan teknik pengumpulan data yaitu  wawancara dan dokumentasi.
2. Reduksi data (data reduction) 

Mereduksi data berarti merangkum,memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan akan mempermudah dalam melakukan pengumpulan data selanjutnya. 
3. Penyajian data ( data display) 
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya.Penyajian data dalam penelitian ini peneliti paparkan dengan teks yang bersifat naratif dan dirancang guna menggabungkan informasi yang tersusun sehingga mudah dipahami.
4. Penarikan kesimpulan (verification) 

Langkah selanjutnya adalah penarikan kesimpulan,kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah apabila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan saat mengumpulkan data maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. Dengan demikian kesimpulan mungkin dapat menjawab rumusan masalah tetapi mungkin juga tidak karena dalam penelitian kualitatif rumusan masalah masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian berada di lapangan. Dengan demikian pekerjaan mengumpulkan data bagi penelitian kualiatif harus langsung diikuti dengan pekerjaan menulis, mengedit, mengklasifikasi, mereduksi, dan menyajikan data, serta menarik kesimpulan dengan cara membandingkan sebagai analisis data kualitatif. 

Dalam penelitian kualitatif umumnya lebih melihat proses daripada produk dari obyek penelitiannya. Selain itu nantinya kesimpulan dari data kualitatif tidak berupa angka-angka tetapi disajikan dalam bentuk kata verbal yang pengolahannya mulai dari mengedit sampai menyajikan dalam keadaan ringkas dikerjakan di lapangan.
5. Teknik Analisis Data

Dalam teknik pengumpulan data ini peneliti menggunakan teknik Deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Analisis kualitatif ini dilakukan untuk memperoleh data dari proses pembelajaran melalui observasi, sedangkan kuantitatif digunakan untuk menganalisis data berupa angka. Hasil observasi ini dicatat secara rinci yang akan dilaporkan dalam bentuk presentasi kreativitas anak melalui kegiatan tari kreasi dengan metode ketukan/hitungan dengan rumus sebagai berikut :
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Keterangan :

P
= Persentase

F
= Frekuensi

N
= Jumlah Siswa

100%
= Bilangan Konstanta Tetap

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap tari kreasi anak di PAUD Islam Terpadu Mina maka peneliti mengambil kesimpulan yaitu : 

1. Kemampuan kreativitas terhadap tari kreasi anak di PAUD Islam Terpadu Mina Aceh Besar berjalan dengan baik, sehingga hal ini menyebabkan kemampuan anak dalam melakukan kegiatan tari kreasi berjalan dengan baik. 

2. Gerakan yang diajarkan untuk meningkatkan kreativitas anak dalam tari kreasi dengan  memberikan instrumen musik agar anak lebih menyukai dan semangat dalam melakukan gerakan tari kreasi yang diajarkan oleh guru.

3. Kendala yang dihadapi oleh guru saat memberikan kegiatan pada anak yaitu terkadang anak tidak mut atau bergairah, dikarenakan tingkat pendidikan anak yang masih labil dan juga tergantung pada kemamuan anak sendiri. 
5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan disimpulkan di atas, maka disarankan:

1. Diharapkan kepada orang tua agar dapat mendukung kegiatan yang dilakukan oleh anak ketika disekolah khususnya dalam kegiatan seni tari kreasi anak, sehingga memunculkan minat atau kreativitas anak dalam melakukan gerakan yang diberikan oleh guru. 

2. Diharapkan kepada guru agar memberikan pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan anak.
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